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ABSTRAK

Penelitten ind difakvien untek mengetshoi penparuh pemberian onggok
fermentasi dengan Bacilifng qwylolighifeciens dalam ransum itik, Penelitisn ini
mengaynakan ik jantan dengan umur 2 minggu sebanvak B0 ekor. Metoda
penslitian mengzunzkan Rancangan Acak Lengkap {RAL) dengan 5 perlakuan
dan 4 ulangan. Ransum perlakuan terdil dari 3 level pemberian onggokl fermentasi
vang herbeda  yaitu  A0%OF), BR0SOF), Ci30W0F), DE0O0F) dan
E(50%0F). Peubah vang divkur adalah konsumsi pertambahan berat badan dan
konversi. Masil penelitian memberikan pengaruh berbeda tidak nyetaiP=0.05)
terhadap kensumsi ransum, berbeda sangat nyvate {P<0.01) terhadap pertambahban
berar badan dan konversi ronsum.Kesimpulan penelitian ind edalabh pemakatan
anggok fermentast dengan Boeilifus amploligeificiens dalam ransum itik dapas
dipakai sampai level 50%,

Kata kunci: Onzgoluitik. Bocillus ampleliqufociens, performa



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Faktor terpenting dalam wsshe  peningkasan produktifitas dan populasi
ternak adalah faktor baban makanan. Womun makanan vang berkualitas baik
sering mengakibatkan harga ransum cukep tinggl sehinpea menvedor biaya
terbesar dart biaya prodoksi. Pendapat ini didukung oleh Mustidjo, (1987 vang
menyvatakon bahwa makanan unggas merupakan fakior penling dan kebutuhan
muilak yvang harus dipenubi untuk kelangsungan hidup, kacena 60-70% dari total
biava produksi adalah bisye makanan, Karcna it perie dicari bahan alteenatif lain
vang murah dan mudah didapan.

Salzh satu bahan yvang depot digunskan sebapai makanan alternartif dan
mempunyai potensi vang cokup besar sebarai makanan unpeas adalanh timbah
padatan tapioks. Onggok menspeken limbah pedar dan merupakan hasil
sampingan dari industo epioks, limbah ind biasanva dibuang bepitu saja dan akan
menceman lingkunzan pabrik. Limbah ini masih dapat dimanfaatkan sebagai
bahan makanan karena masih mengandung zat-zat makanan yang cukup.

Produksi onggok di Sumaters Barat cukup banyak terutama pads daersh
produsen wbi kayu seperti Dharmaesrave. 2§ daersh Dharmasrava terdapat PT.

Inkasi Raya yang dapar memproduksi ongeok separ sekitar 10 ton/hard, yang

-~

berpotensi untuk mencemari lingkungan. Namun produksi ongzok  voang
dihasitkzn belum bamysk dimanfzatkan sebagai  makanan ternak. mengingat
i- L Sy R r el o P L - + x
kandungan zat makenan vang dimiliki ongegok relatif rendah serutama protein
kasamya 1,B8%., serat kasamya 15.62%, sedangkan lemak kasamya (1,25%. abu

|,153%, Ca 0.31%4 I* 0.03% dan BETN 3L10% berdasarkan persentase hahen



kering (Hlasil Analiss Laboratorium Gizi Non Ruminansia, 2006}, Jika dilihat
kandumgen wizinya ongeok mempunyai kandungan seral Kosir yang tinggt
sehingza menjadi kendala dalam pengounoan sebagai makanan termnak unggas.

Guna meningkatkan nilal gizi onggok maka dilakukan pengalaban dengan
mengeunakan eknologl fermentasi. Fermentzsi  menggunakan bakteri Sacillny
sebagai inokulum mempunyvai beberapa kevntungen dibandingkan kapang . karcna
menurut Fardizz, (1989) bakieri sebagal inokulum memerlukan waktu vang lebih
sedikit dibanding kapang dalam proses tfermentasi. sekitar 1-2 hart karena wakw
penerzsinya lebih cepat (1-2 jam). Serat kasar yang terkandung dalam onggok
cukup tinggi, sementara menurut Murtidio, {1987) dalam penvusunan makanan
ternak unpgas, kadar serat kasar harus diperhitunpgkan  sedikic mungkin. Hal ini
dikarenakan toleran daya cema  avam ferhadap serat kasar rendah. Untuk iru
perlu dilakukan usaba untuk menurunkan  kadsr serat kasar dan meningkatkan
kandungan zat aizi lainnya dengan fermentas,

Bacillus sp menghasilkan berbagai enzim seperti enzim  selulase
hemiselulase, protease. alfa amylase, urease, xilanase dan khitinase (Cowan dan
Stills.1973). Enzim-cnzim ini diheropkan dopor merombak molzkul-molckel
komplek menjadi molekul-molebul sederhana pada bahan makanan agar lehih
mudah  dicerna. Pengounaan  Bacillus  anpdofiguifaciens  sebelumnya 1elzh
dilakukan oleh Wizna, (2003) yeng menvatakan bahwa fermentasi empelur sagu
dag isi rumen dengan Bacilluy amvleliquifociens mampu menurunkan scrat Kasar
dan meningkatkan praotein kasar dengan dosis inokulur 2%, sehu feomentasi $0"C
dan lama fermentasi 6 hari. Sedangkan onggok setelah difermentasi selama 6 har
dengan dosis inckulum 2% memakai Bocillus  emyloliguifaciens  diperoleh
kandungan zat-zat makanan sebagai berikut protein Kasar 7,54%, serat kasar

11.63%, lemak 0,53%, Ca 0.20%, abu 1.54%, P 0,3% dan BETN 78,77% (Hasil
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Amalisz Laboratorium Gizi Nen Ruminansia 2006). Dilikat dan Kandungan zat-zal
makanan opeoak fermentasi ini dapat dimanfaatkan dalam ransam temak unggas,
untuk i dilakukan penelizian suna melibat pengarul pemberizn engeok

fermentast terhadap performa itk lokal

K. Perumusan Masalah
Bagzaimana pengareh positil tingkat pemakaian produk onggek Termentast

dengan Bacillus armyloliguifaciens terhadap performa itik lokal.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini difskukan dengan twjuan untuk mengetahui pengaruh
pemakalan produk ongpok fermentasi dengan Bacillus apploliguifaciens dalam
ransum terhadap performa itk dan untuk mendapatkan level pengounaan onggok
fermentasi vang optimal sera dapat dijadikan salah satw mansum aleematit untuk

petermak itik khususnyva.

D). Hipotesis Penelitian

adalah pemberian produk ongpok [ermentasi

Hipotesis penelitian ini
dengan Bactllles amvleliguifaciens dalam ransum memberikan pengaruh positif

terhadap performa itk lokal (konsumsi ransum, perambahan bobot badan dan

konverst ramsum}



V. KESIMPULAM

Dart hosil penelitian dan pembahasan dapat disimpulken bahwa pemakaian
onggok permentast déngan Facillne anvioliguifaciens dapat dipakai sampai level
a0% dolam rnsum 1tk lokal memberikan penzarah positif techadap performa itik

perinde periumbuhan,
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